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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada umumnya sebuah organisasi atau lembaga akan membentuk satuan kerja atau unit-unit kerja tertentu dengan pembagian tugas tersendiri. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk membagi tugas-tugas agar lebih spesifik guna mempermudah penyelenggaraan aktivitas organisasi secara keseluruhan. Masing-masing satuan kerja tersebut bertanggung jawab secara fungsional dengan tugas-tugas yang diembannya dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan aktivitas dan penyelenggaraan tugas-tugas organisasi atau lembaga, setiap komponen atau unsur-unsur yang ada di dalamnya harus ada keselarasan aktivitas antar satuan unit organisasi dan antar pejabat yang biasa disebut koordinasi. Setiap tujuan atau sasaran yang ingin dicapai perlu melakukan pendekatan multifungsional yang artinya bahwa setiap permasalahan harus dipandang dari fungsi dari berbagai komponen yang terlibat di dalamnya. Ini berarti bahwa setiap pelaksanaan tugas-tugas harus mengikutsertakan berbagai komponen dan unsur-unsur yang terdapat di dalam sebuah organisasi maupun sebuah perusahaan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, untuk menggerakkan pelaksanaan aktivitas penyelenggaraan kegiatan perlu dipadukan, diserasikan dan diselaraskan untuk mencegah timbulnya tumpang tindih, kekakuan dan kesimpangsiuran atau adanya tugas-tugas yang tidak tertangani. Koordinasi dalam suatu lembaga organiasasi dapat dirumuskan sebagai fungsi dari semua komponen dan unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Untuk memadukan atau mengintegrasikan serta menyerasikan berbagai kepentingan dan kegiatan yang saling berkaitan beserta segenap gerak langkah dan waktunya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran bersama yang akan dicapai dalam sebuah organisasi maupun sebuah perusahaan.
Hasibuan (2003: 31) menyatakan bahwa untuk mewujudkan suatu organisasi yang baik, efektif, efisien serta sesuai dengan kebutuhan, secara selektif harus didasarkan pada asas (prinsip-prinsip) organisasi yang mana dalam prinsip tersebut tercakup prinsip koordinasi (Principle of Coordination) yaitu bahwa koordinasi dimaksudkan untuk mensinkronkan dan mengintegrasikan segala tindakan, supaya terarah kepada sasaran yang ingin dicapai.
Dengan demikian, maka koordinasi memiliki arti  yang sangat penting dalam suatu organisasi maupun perusahaan pada umumnya. Perlu disadari bahwa koordinasi hanya akan terlaksana dengan baik apabila prinsip fungsionalisasi dipegang teguh. Artinya, dalam menyelesaikan sesuatu pekerjaan yang bertindak selaku koordinator adalah pimpinan satuan kerja yang secara fungsional paling bertanggung jawab atas terselesaikannya tugas tersebut.
Uraian di atas, dapat dipahami bahwa suatu koordinasi memiliki pengaruh positik terhadap kinerja para karyawan. Mengenai hal tersebut telah dilakukan penelitian di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Arief Budiyanto tahun 2003 yang berjudul “ Pengaruh Kepemimpinan, Koordinasi dan Motivasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Perhubungan dan Pariwisata Kabupaten Kudus di Era Otonomi Daerah” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel koordinasi dengan efektivitas kerja pegawai dengan koefisien korelasi sebesar 0,87 persen. Hal tersebut juga dilakukan oleh Rika Melia Taringan tahun 2007 yang berjudul “Peran Koordinasi dalam Sebuah Kinerja Pegawai pada Dinas Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatra Selatan” di mana hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa suatu koordinasi memiliki peran yang sangat besar terhadap peningkatan suatu kinerja pegawai pada Dinas Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatra Selatan.

Kedua hasil penelitian di atas, dapat dipahami bahwa suatu koordinasi mempunyai pengaruh yang baik terhadap kinerja pegawai atau karyawan. Oleh karena itu pada penelitian ini memfokuskan pengkajian mengenai pengaruh koordinasi terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi, penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif Budiyanto dan Rika Meilia Taringan. Dalam penelitian ini berfokus kepada suatu organisasi swasta sedangkan peneliti terdahulu fokusnya kepada organisasi publik. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Budiyanto dan Rika Meilia Taringan, apakah berlaku juga tehadap organisasi swasta karena dengan melihat orientasi antara organisasi publik dengan swasta memiliki perbedaan yaitu organisasi publik lebih berorientasi terhadap pelayanan publik sedangkan organisasi swasta berorientasi terhadap laba.
PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar di kota Makassar merupakan salah satu perusahaan yang memiliki beberapa satuan kerja dan mencakup komponen serta unsur-unsur yang terdapat di dalamnya, meskipun antara bagian tersebut mempunyai tugas yang berbeda akan tetapi unit-unit tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain sebab sama-sama mempunyai peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan suatu perusahaan, sehingga untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan terciptanya keselarasan, keserasian dan kesesuaian antara tiap satuan atau unit-unit kerja yang memiliki tugas-tugas yang berbeda. 
Pada PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar di kota Makassar pada saat melakukan pengamatan awal di bulan Januari 2014 di kantor tersebut terlihat permasalahan yang sehingga itu dapat mengakibatkan ketidak tercapainya tujuan perusahaan. Dalam pelaksanaan suatu kerja yang dilakukan para karyawan, terkadang suatu pekerjaan yang dikerjakan oleh para karyawan itu tidak dapat terselesaikan secara maksimal dikarenakan kurangnya sebuah koordinasi yang terjadi antara sesama karyawan salah satu misalnya yaitu dalam suatu pekerjaan yang dikerjakan secara tim di mana karyawan yang satu menunggu dari rekan kerjanya tentang apa yang akan dikerjakan, selanjutnya disisi lain karyawan lain tidak menghubungi karyawan lain tentang apa yang akan dikerjakan selanjutnya. 
Implementasi dari penelitian ini nanti menjadi dasar bagi kebijakan para pimpinan penugasan dalam memperbaiki atau mengembangkan organisasi dan para karyawan pada PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar di kota Makassar dimasa yang akan datang. Menyadari arti penting koordinasi dalam penyelenggaraan tugas-tugas dalam perusahaan pada PT. PLN (persero) wilayah Sulselrabar di kota Makassar, maka dapat diformulasikan masalah tersebut ke dalam penelitian dengan memilih judul “Pengaruh Koordinasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa baik koordinasi yang diterapkan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar?

2. Seberapa baik kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar?
3. Seberapa besar pengaruh koordinasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai  dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat koordinasi yang diterapkan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh koordinasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Sebagai bahan masukan bagi pihak PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar di Kota Makassar dalam mengambil kebijakan tentang koordinasi dan efektivitas kerja karyawan.
2. Temuan dalam penelitian ini diharapkan memberi konstribusi terhadap pengembangan ilmu administrasi terutama organisasi dan manajemen sumber daya manusia.
3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji masalah yang sama.
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